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ABSTRAK

PENGARUH INKLUSI KEUANGAN, P2P LENDING, DAN
PEMBIAYAAN PERBANKAN SYARIAH TERHADAP
PERKEMBANGAN UMKM DI INDONESIA

Oleh:

Arida Yulita; Fera Widyanata

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh inklusi keuangan, P2P lending
dan pembiayaan perbankan syariah terhadap perkembangan UMKM di Indonesia.
Data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data sekunder berupa time
series dan cross section periode 2019-2022 yang diperoleh dari Otoritas Jasa
Keuangan, Badan Pusat Statistik, dan Kementerian Koperasi dan UKM. Teknik
analisis yang digunakan yakni teknik analisis regresi data panel dengan bantuan
program E-views 10. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel P2P lending
dan pembiayaan perbankan syariah berpengaruh positif dan signifikan terhadap
perkembangan UMKM di Indonesia sedangkan variabel inklusi keuangan
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap perkembangan UMKM di
Indonesia.

Kata Kunci: Inklusi Keuangan, P2P Lending, Pembiayaan Perbankan Syariah,
UMKM
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ABSTRACT

THE EFFECT OF FINANCIAL INCLUSION, P2P LENDING, AND
ISLAMIC BANKING FINANCING ON THE DEVELOPMENT OF
MSMES IN INDONESIA

By:
Arida Yulita; Fera Widyanata

This study aims to determine the effect of financial inclusion, P2P lending, and
Islamic banking financing on the development of MSMEs in Indonesia. The data
used in this study are secondary data in the form of time series and cross-section
data for the period 2019-2022, obtained from the Financial Services Authority, the
Central Statistics Agency, and the Ministry of Cooperatives and SMEs. The
analytical technique used is panel data regression analysis with the assistance of the
E-views 10 program. The results show that the variables of P2P lending and islamic
banking financing have a positive and significant effect on the development of
MSMEs in Indonesia, while the financial inclusion variable has a negative and
insignificant effect on the development of MSMEs in Indonesia.

Keywords: Financial Inclusion, P2P Lending, Islamic Banking Financing, MSMEs
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) memainkan peran yang sangat
penting dalam pertumbuhan dan ketahanan ekonomi Indonesia. Hal ini terbukti
ketika UMKM mampu bertahan dalam menghadapi krisis domestik, seperti yang
terjadi pada tahun 1997. Sebagai contoh, pada periode krisis tersebut, UMKM tidak
hanya mampu bertahan, tetapi juga memberikan kontribusi yang signifikan pada
Pertumbuhan Domestik Bruto (PDB) mencapai 60,34% selama tahun 1997-1998
(Kadir, 2022). Menurut Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian R,
UMKM memberikan kontribusi sebesar 61,9% terhadap pertumbuhan ekonomi
nasional pada tahun 2023, dan UMKM mampu menciptakan 97% dari total
lapangan kerja di Indonesia. UMKM juga memainkan peran yang sangat penting
sebagai pilar utama aktivitas ekonomi nasional, bertindak sebagai penyedia
lapangan kerja terbesar, mendorong pertumbuhan ekonomi lokal, dan memfasilitasi

pertumbuhan ekonomi negara.
Jumlah UMKM (Juta Unit)

2019 2020 2021 2022

® Jumlah UMKM

Gambar 1. 1 Perkembangan Jumlah Usaha Mikro Kecil dan Menengah

Sumber: Kementerian Koperasi dan UKM RI



Berdasarkan gambar 1.1 data menunjukkan jumlah UMKM di Indonesia
pada tahun 2019 mencapai 64,2 juta unit, kemudian pada tahun 2020 sebesar 64
juta unit dan 2021 sebesar 64,2 juta unit, lalu pada tahun 2022 mengalami
peningkatan sebesar 64,5 juta unit. UMKM berkontribusi pada perekonomian
Indonesia sebesar 61%, atau setara dengan Rp9.580 triliun, dan memiliki
kemampuan untuk menyerap sekitar 117 juta pekerja, yang setara dengan 97 persen
dari tenaga kerja nasional (Kemenko Perekonomian, 2023). Jika melihat
perkembangan UMKM yang terus mengalami pertumbuhan signifikan, hal ini juga

berpotensi memengaruhi tingkat penyerapan tenaga kerja (Cahyati, 2023).

Melihat potensi UMKM di Indonesia yang sangat besar, partisipasi dari
pemerintah, swasta dan lembaga lainnya sangat diperlukan dalam mendorong
terciptanya dan berkembangnya perekonomian Indonesia yang lebih baik
melalui pembangunan ekonomi berbasis masyarakat (Gunawan & Safira, 2022).
Berbagai kebijakan dikeluarkan pemerintah untuk memperkuat UMKM. Salah
satunya adalah inklusi keuangan, yang bertujuan untuk membuat UMKM lebih
mudah mendapatkan layanan perbankan. Inklusi keuangan didefinisikan sebagai
kondisi ketika setiap anggota masyarakat mempunyai akses terhadap berbagai
layanan keuangan formal yang berkualitas secara tepat waktu, lancar, dan aman
dengan biaya terjangkau sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan dalam rangka
meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Menkumham, 2016). Inklusi keuangan
mendorong masyarakat untuk menggunakan produk keuangan dan membuatnya
lebih fleksibel. Dana dapat diperdagangkan untuk keperluan pribadi maupun usaha.

Oleh karena itu, para pengusaha dapat menggunakan pengetahuan keuangan



mereka untuk membuat keputusan yang sesuai dengan kebutuhan usaha mereka

melalui inklusi keuangan (Jumady et al., 2022).

Strategi Nasional Keuangan Inklusif (SNKI) telah dipilih oleh pemerintah
Indonesia sebagai pedoman dalam melakukan upaya untuk meningkatkan inklusi
keuangan di Indonesia. Penerbitan Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor
82 Tahun 2016 tentang Strategi Nasional Keuangan Inklusif pada tanggal 7
September 2016 oleh Presiden Ir. H. Joko Widodo menunjukkan perhatian yang
lebih besar dari pemerintah Indonesia terhadap peningkatan inklusi keuangan.
Peraturan ini memberikan pedoman hukum yang sah untuk melaksanakan inklusi
keuangan di Indonesia. Inklusi keuangan juga dapat meningkatkan peran lembaga
keuangan yang ada dan dapat meningkatkan jangkauan layanan keuangan yang

lebih besar dan lebih cepat (Purwidianti & Tubastuvi, 2019).

Salah satu tujuan program inklusi keuangan oleh pemerintah adalah untuk
membantu usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) mendapatkan pembiayaan
yang dibutuhkan untuk menjalankan usahanya. Diharapkan hal ini akan
memberikan kesejahteraan kepada masyarakat dan berdampak positif pada
pertumbuhan ekonomi. Melalui survei yang dilakukan OJK yang dilaksanakan
setiap tiga tahun pada grafik yang terjadi pada tahun 2016, 2019, dan 2022 di bawah
ini, telah memperlihatkan bahwa inklusi keuangan di Indonesia telah mengalami

peningkatan, sebagaimana tercermin dalam grafik sebagai berikut:



2016 2019 2022

® Inklusi Keuangan

Gambar 1. 2 Inklusi Keuangan

Sumber: SNLIK (Otoritas Jasa Keuangan)

Berdasarkan gambar 1.2 dapat diketahui bahwa pada tahun 2016 tingkat
inklusi keuangan di Indonesia sebesar 67,80% lalu pada tahun 2019 meningkat
sebesar 76,19%, kemudian pada tahun 2022 kembali meningkat sebesar 85,10%.
Peningkatan persentase ini menunjukkan perubahan positif yang dilakukan oleh
masyarakat Indonesia dalam memahami dan menggunakan layanan sektor
keuangan. Peningkatan inklusi keuangan menjadi hal yang positif bagi Indonesia,
terutama bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Pemerintah
berkomitmen untuk terus meningkatkan inklusi keuangan masyarakat (Kusuma et

al., 2022).

Digitalisasi memiliki dampak yang besar pada industri jasa keuangan
karena hampir semua produk keuangan saat ini berbasis informasi. Kemajuan
teknologi informasi yang pesat tidak hanya mendorong peningkatan otomatisasi
proses, tetapi juga mengakibatkan transformasi mendasar pada rantai nilai layanan
keuangan. Perubahan layanan keuangan akibat kemajuan teknologi informasi

tersebut memunculkan istilah financial technology atau fintech. Salah satu



contohnya yang menonjol adalah platform pinjaman peer to peer (P2P) lending

(Alt & Puschmann, 2012).

Fintech, khususnya platform P2P lending, menyediakan layanan keuangan
berupa pinjaman atau pembiayaan berbasis online yang mudah, mengatasi berbagai
masalah yang biasanya ditemui dalam layanan pendanaan konvensional, seperti
persyaratan yang rumit, masalah privasi, jaminan pinjaman, dan efisiensi waktu
(Aprita, 2021). Fintech peer to peer lending adalah alternatif potensial sebagai
sumber pembiayaan bagi masyarakat, terutama untuk Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM). Masyarakat dapat mengakses pinjaman dengan lebih mudah
untuk mengembangkan usaha atau memenuhi kebutuhan mereka (Baihaqi, 2018).
Hal ini menciptakan hubungan yang saling menguntungkan antara perusahaan
penyedia P2P lending dan masyarakat, di mana perusahaan dapat meraih
keuntungan sementara masyarakat dapat meningkatkan daya beli dan taraf hidup

(Benuf, 2020).
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Gambar 1. 3 Jumlah Penyaluran Pinjaman P2P Lending

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan



Berdasarkan gambar 1.3 data menunjukkan jumlah penyaluran pinjaman
fintech P2P Lending di Indonesia pada tahun 2019 mencapai 6,952.64 miliar
rupiah, kemudian pada tahun 2020 meningkat sebesar 9,536.69 miliar rupiah dan
pada tahun 2021 sebesar 13,609.36 miliar rupiah, lalu pada tahun 2022 mengalami
peningkatan sebesar 19,528.28 miliar rupiah. Masyarakat Indonesia merespon
dengan baik kehadiran fintech P2P lending karena menawarkan kemudahan dalam
berbagai transaksi keuangan, seperti efisiensi waktu dan kelengkapan layanan.
Respon baik dari masyarakat ini mendorong pertumbuhan P2P lending yang terus

meningkat di Indonesia (Maulana & Wiharno, 2022).

Indonesia sebagai salah satu negara dengan jumlah penduduk beragama
islam terbesar di dunia, dengan kata lain umat muslim sangat membutuhkan prinsip
kehalalan dalam segala aspek, termasuk dalam ranah ekonomi Islam. Oleh karena
itu, interaksi ekonomi masyarakat Indonesia tidak bisa dilepaskan dari peran
penting Lembaga Keuangan Syariah. Lembaga ini berfungsi sebagai saluran
penyediaan dana untuk masyarakat atau nasabah, menjadikan perbankan syariah
memiliki peran strategis sebagai penunjang sistem pembayaran, baik dalam skala
lokal, nasional, maupun internasional (lrawan et al., 2021). Menurut laporan
perkembangan keuangan syariah yang diterbitkan oleh Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) menunjukkan bahwa market share perbankan syariah mencapai 7,31% yang
terdiri dari Bank Umum Syariah (BUS) sebesar 65,78%, Unit Usaha Syariah (UUS)
sebesar 31,68%, dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) sebesar 2,54% pada
bulan Desember 2023. Dengan melihat perkembangan lembaga keuangan syariah
ini diperkirakan dapat membantu perkembangan UMKM supaya masyarakat

merdeka dalam perekonomiannya (Avina & Jannah, 2022).



Sebagai bagian dari lembaga keuangan syariah, BPRS memiliki tanggung
jawab sosial dan ekonomi yang mendalam dalam memajukan kesejahteraan
masyarakat serta mengembangkan ekonomi berbasis syariah di Indonesia. Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) adalah lembaga intermediasi yang tujuan
utamanya adalah mengumpulkan dana dari pihak yang memiliki kelebihan dana,
lalu menyalurkan kembali dana tersebut kepada masyarakat yang membutuhkan
dana dalam jangka waktu tertentu. Meskipun secara umum disebut sebagai "bank™,
BPRS sebenarnya lebih tepat disebut sebagai lembaga keuangan syariah yang
memberikan pembiayaan berdasarkan prinsip-prinsip syariah kepada masyarakat,
khususnya untuk sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Fungsi
utama BPRS adalah melanjutkan penghimpunan dana dalam bentuk simpanan,
yang kemudian disalurkan sebagai pembiayaan kepada masyarakat menjadi faktor
penentu pertumbuhan suatu bank. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah memiliki
peran strategis dalam pembangunan ekonomi Indonesia termasuk di dalamnya
adalah sektor UMKM. Sudah seharusnya perbankan syariah segera beradaptasi
dengan menciptakan strategi baru yang kreatif dan inovatif agar dapat bertahan dari

masa ke masa (Muttaqin et al., 2021).
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Gambar 1. 4 Total Pembiayaan Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah Berdasarkan Golongan Piutang/Pembiayaan Usaha
Kecil dan Menengah

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan

Berdasarkan gambar 1.4 menunjukkan bahwa total pembiayaan Bank
Pembiayaan Rakyat Syariah berdasarkan golongan piutang/pembiayaan, Usaha
Kecil dan Menengah (UMKM) pada tahun 2019 di Indonesia mencapai 5,841,302
juta rupiah, kemudian pada tahun 2020 mengalami penurunan sebesar 5,469,397
juta rupiah dan pada tahun 2021 sebesar 6,273,086 juta rupiah, lalu pada tahun 2022

mengalami peningkatan sebesar 8,249,812 juta rupiah.

Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) Puduarta Insani telah
menunjukkan Kinerja yang baik dalam mendukung pertumbuhan Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM) di Sumatera Utara. BPRS memberikan pembiayaan
kepada usaha-usaha yang membutuhkan modal tambahan untuk memulai atau
mengembangkan usahanya (Avina & Jannah, 2022). Selain itu, BPRS telah
menerapkan manajemen yang baik, terutama dalam hal menjaga keseimbangan
antara rasio Dana Pihak Ketiga (DPK) terhadap pembiayaan untuk Usaha Mikro,

Kecil, dan Menengah (UMKM). BPRS telah berhasil memenangkan kepercayaan



masyarakat dalam hal pembiayaan UMKM yang tercermin dari peningkatan jumlah
pembiayaan setiap tahun. Hal ini sejalan dengan peningkatan jumlah UMKM di

Indonesia setiap tahunnya (Aziz et al., 2020).

Hasil penelitian menemukan bahwa inklusi keuangan secara signifikan
berpengaruh positif terhadap kredit UMKM (Khoiriyah & Amalia, 2023). Berbeda
halnya dengan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa inklusi keuangan tidak
berpengaruh terhadap kinerja dan keberlangsungan sektor UMKM (Hilmawati &
Kusumaningtias, 2021). Penelitian menemukan bahwa pertumbuhan P2P lending
mendorong pertumbuhan ekonomi Indonesia (Maulana & Wiharno, 2022). Adapun
penelitian lainnya menunjukkan hasil yang berbeda bahwa peer to peer lending
tidak berpengaruh dan tidak signifikan ternadap pelaku UMKM (Khafidloh et al.,

2021).

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, penulis
menemukan masalah perbedaan hasil penelitian pada penelitian sebelumnya, hal ini
menunjukkan adanya ketidak konsistenan antara hasil penelitian satu dengan
lainnya. Penulis menganggap diperlukan analisa lebih mendalam, maka penulis
tertarik untuk mengadakan penelitian yang berjudul “Pengaruh Inklusi Keuangan,
P2P Lending, dan Pembiayaan Perbankan Syariah Terhadap Perkembangan

UMKM di Indonesia”.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas. Adapun permasalahan yang

akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu: Bagaimana pengaruh inklusi keuangan,



P2P lending, dan pembiayaan perbankan syariah terhadap perkembangan UMKM

di Indonesia.

1.3. Tujuan Penelitian
Sesuai rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini memiliki tujuan,
untuk mengetahui pengaruh inklusi keuangan, P2P lending, dan pembiayaan

perbankan syariah terhadap perkembangan UMKM di Indonesia.

1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang ingin diberikan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1.4.1. Manfaat Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai referensi untuk
memahami pengaruh inklusi keuangan, P2P lending, dan pembiayaan perbankan
syariah terhadap perkembangan UMKM di Indonesia. Selain itu, penelitian ini juga
diharapkan dapat menjadi acuan untuk penelitian masa depan dan dapat

memperkuat hasil penelitian sebelumnya.

1.4.2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan memberikan
kontribusi bagi pemerintah atau lembaga terkait mengenai pentingnya

pengembangan UMKM di Indonesia.
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